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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar pendidik yang sistematis dan sadar  untuk 

mengubah tingkah laku manusia, baik secara perseorangan maupun kelompok untuk 

mendewasakan manusia melalui kegiatan yang terencana. Karakter dan pendidikan 

memiliki hubungan yang sangat erat. Karena pendidikan menjadi suatu pondasi dalam 

menanamkan karakter kepada peserta didik. Pada dasarnya pendidikan karakter di 

 ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini kurangnya penanaman nilai karakter peserta didik untuk 

menerapkn perilaku religius. Tujuan dari penelitian ini menggambarkan cara guru 

menanamkan nilai karakter religius siswa kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan dan 

untuk mendeskripsikan nilai karakter religius apa saja yang ditanamkan kepada siswa 

kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan. Penulis mengunakan jenis kualitatif dengan 

teknikpengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dari pada 

penelitian yaitu siswa kelas X, guru Agama dan Kepala Sekolah. Untuk menganalisis 

data  digunakan metode deskriptif kualitaif. Hasil penelitian ini untuk mengetahui guru 

menanamkan karakter religius dan untuk mengetahui nilai karakter apa saja yang 

ditanamkan peserta didik yaitu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

membiasahkan siswa membacakan surat-surat pendek dan tadarusan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa upaya guru dalam menanamakan nilai-nilai karakter religius dengan 

empat metode yaitu metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, hukuman, adapun juga 

nilai karakter religius yang ditanamkan yaitu nilai aqidah, nilai akhlak, nilai disiplin, 

dan nilai kejujuran. 
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Indonesia sudah lama diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah-sekolah. 

Penanaman nilai-nilai religius sangat erat kaitannya dengan penanaman akhlak 

kepada anak Nilai religius merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai 

tingkat insan kamil. Nilai-nilai religius sifatnya mutlak kebenarannya, universal dan suci. 

Kebenaran dan kebaikan agama mengatasi risiko, perasaan, keingginan, nafsu-nafsu 

manusiawi. Penurunan akhlak pada peserta didik disebabkan karena kurangnya 

penanaman pendidikan agama pada diri mereka. Hal ini, dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang menyebabkan kurangnya pendidikan agama yang kuat pada peserta didik 

yaitu mulai dari faktor keluarga, lingkungan, dan sekolah. 

Memiliki karakter religius sangat diperlukan dalam diri sendiri, salah satunya 

karakter siswa terhadap gurunya dan orang lain. Oleh karena itu peneliti memilih SMAN 

5 Bengkulu Selatan sebagai tempat penelitian. Sekolah ini meletarbelakangi penelitian 

pada judul ini maka peneliti mencoba mengambil permasalahan yang terkait pada 

rumusan masalah yaitu: (1) masih lemahnya kesadaran siswa dalam menerapkan perilaku 

religius contohnya seperti masih ada siswa yang kurang soapan santun terhadap guru dan 

kepala sekolah Sekolah masih ada siswa yang tidak tertib seperti salah memakai kostum 

baju, memakai sandal di sekolah,memakai kaos kaki yang berbedah, masih ada siswa 

ketika pembelajaran keluar masuk kelas, tidak membuat pr, membuat pr disekolah, naik 

pagar, bolos ketika jam pelajaran. (2) Terdapat kasus kekerasan pada anak. Hal ini dilihat 

dari adanya karakter seorang anak yang masih minim. Salah satu contoh seperti tawuran 

antara pelajar satu dengan pelajar lainnya. Hal tersebut bias saja terjadi karena adanya 

dendam, tersinggung, dan kesalahpahaman sehingga timbullah perkelahian tersebut yang 

berakibat tawuran. (3) Orang tua belum menanamkan karakter religious yang secara 

optimal pada anaknya. Perannya orang tua sangat berperan penting pada perkembangan 

pertumbuhan seorang anak salah satunya pada karakter religiusnya. Penanaman nilai-nilai 

karakter religius oleh orang tua terhadap anak-anaknya belum dilakukan secara optimal 

Contohnya seperti anak-anak remaja masih ada tingkah lakunya yang tidak 

mencerminkan dilingkungan sekolah seperti mengejek teman disekolah,berkata tidak 

jujur, ketika masuk kelas ada siswa yang bolos dan lain sebagainya. Dengan adanya 

permasalahan tersebut maka penulis mengangkat judul “Upaya Penanaman Nilai 

Karakter Religius Siswa di Kelas X SMAN 5 Bengkulu Selatan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yaitu metode kualitatif. Adapun pendekatan dari penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang merupakan suatu penelitian yang memahami fenomena 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan upaya   

penanaman   nilai karakter  religious siswa kelas X. Teknik pengumpulan data 

dilaksanakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian  ini  mengadopsi  

desain  deskriptif  kualitatif,  yang  sesuai dengan penelitian yang memerlukan analisis 

mendalam tentang suatu topik. Data dikumpulkan melalui wawancara,  observasi,  dan  

dokumentasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Upaya Guru Dalam Menanamkan nilai-nilai karakter religious 
Kita tanamkan nilaikarakter religius itu tidak dalam kelas atau dilingkungan 

sekolah misalnya membiasakan mereka senyum sapa salam sebelum memasuki 

gerbang sekolah dan melakukan sholat zhur berjamaáh di masjid sesuai jadwal 

kelas untuk melakukan sholat berjamaáh tersebut. 

Narasumber yang bernama Kumala Sari beliau menuturkan, sebelum 

memulai dan sesudah pelajaran berdoah terlebih dahulu, dan membiasakan 

membacahkan surat yang pendek, tadarusan dilakukan selalu sebelumm mulai dan 

sesudahnya pelajaran. 

Bukan hanya didalamn kelas akan tetapi dilingkungan sekolah juga kita 

sudah ditanamkan nilai-nilai karakter religius seperti sebelum memasuki gerbang 

sekolah kita dibiasakan senyum sapa salam dan kita juga dibiasakan sholat zhur 

berjamaáh sesual jadwal yang sudah ditetapkan sekolah, dibacahkan dan juga agar 

mereka mengetahui bacaan ayat al-quran. 

Pembiasaan dilakukan diluar kelas seperti sebelum memasukan gerbang 

sekolah sudah  dibiasakan dan diterapkan senyum sapa salam dan kemudian sudah 

dibiasakan dan diterapkan sholat zhur berjamaah sesuai jadwal yang sudah 

ditetapkan sekolah. yang dituturkan Kepalah sekolah 

 Kepalah sekolah Bapak Juliandi M.Pd beliau menuturkan sudah berjalan 

dengan baik karena selain didalam kelas kita juga program basis buta alquran lalu 

kemudian kita punya program sholat zhur berjamaah, sholat dhuha berjamaah lalu 

ada kajian-kajian islam, anak-anak kami dengan tujuan agar mereka menanamakan 

nilai-nilai karakter religius melalui profil pancasila itu benar-benar bias optimal 

tertera pada diri mereka 

2. Nilai-nilai karakter religius yang ditanamakan siswa kelas x DI SMAN 5 

Bengkulu Selatan  
Berdasarkan observasi yang peneliti dapatkan dari hasil penelitian SMAN 5 

Bengkulu Selatan Nilai religius yang ditanamkan siswa kelas X di SMAN 5 

Bengkulu Selatan yaitu : 

Membaca suratyang pendek, doa sebelumnya dan sudahnya belajar Hafalan 

Zhikir dan doa sesudah sholat, Bimbinggan baca tulis alquran , Mengikuti sholat 

zhur berjamaah , Mengikuti sholat dhuha berjamah. Nilai-nilai yang ditanamkan 

kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan adalah Berdoa sebelummnya dan sesudahnya 

belajar, baca surat yang pendek diawal pelajaran, membiasakan senyum sapa salam 

sebelum memasuki gerbang sekolah memperigati hari besar islam, sholat zhur 

berjamaah. 

Mewawancarai yang bernama Ulfa Adelia beliau menuturkan  Nilei krakter 

relgius oleh guru agama pada murid adalah sebelum memasuki proses 

pembelajaraan dibiasahkan membaca doah terlebih dahulu sebelum dan sudah 

pembelajaran, membiasakan membaca surat-surat pendek dan tadarusan sebelum 

pembelajaran, sebelum memasuki gerbang sekolah sudah dibiasahkan senyum sapa 

salam kepada guru, sholat zhur berjamaah, memperigati hari besar islam. 

Jadi, sebelum memasuki proses pembelajaraan dibiasahkan membaca doah 

terlebih dahulu sebelum dan sudah pembelajaran, membiasakan membaca surat-
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surat pendek dan tadarusan sebelum pembelajaran, sebelum memasuki gerbang 

sekolah sudah dibiasahkan senyum sapa salam kepada guru, sholat zhur berjamaah, 

memperigati hari besar islam. 

Kemudian peneliti juga mewawancarai Kepalah Sekolah. Kepalah sekolah 

Bapak Juliandi M.Pd beliau menuturkan bahwa sudah berjalan dengan baik karena 

selain didalam kelas kita juga program basis buta alquran lalu kemudian kita punya 

program sholat zhur berjamaah, sholat dhuha berjamaah lalu ada kajian-kajian 

islam, anak-anak kami dengan tujuan agar mereka menanamakan nilai-nilai 

karakter religius melalui profil pancasila itu benar-benar bias optimal tertera pada 

diri mereka. 
 

  

B. Pembahasan 

 Upaya Guru Menanamkan karakter religious 

 

Tanamkan sifat atau dilingkungan sekolah misalnya membiasakan mereka 

senyum sapa salam sebelum memasuki gerbang sekolah dan melakukan sholat zhur 

berjamaáh di masjid sesuai jadwal kelas untuk melakukan sholat berjamaáh tersebut. 

Penuturan  guru agama Witi Arlin, S.Pd. beliau memaoparkan bahwa disekolah atau 

dilingkungan sekolah misalnya membiasakan mereka senyum sapa salam sebelum 

memasuki gerbang sekolah dan melakukan sholst zhur berjamaah di masjid sesuai 

jadwal kelas untuk melakukan sholat berjamaah tersebut. 

Penulis mewawancarai yang bernama Kumala Sari beliau menuturkan bahwa 

sebelum memulai dan sesudah pelajaran berdoah terlebih dahulu, dan membiasakan 

membacahkan surah pendek, tadarusan dilakukan selalu. dibacahkan dan juga agar 

mereka mengetahui bacaan ayat al-quran. 

Pembiasaan dilakukan diluar kelas seperti sebelum memasukan gerbang sekolah 

sudah  dibiasakan dan diterapkan senyum sapa salam dan kemudian sudah 

dibiasakan dan diterapkan sholat zhur berjamaah sesuai jadwal yang sudah 

ditetapkan sekolah.Bukan hanya didalamn kelas akan tetapi dilingkungan sekolah 

juga kita sudah ditanamkan nilai-nilai karakter religious. Seperti sebelum memasuki 

gerbang sekolah kita dibiasakan senyum sapa salam dan kita juga dibiasakan sholat 

zhur berjamaáh sesual jadwal yang sudah ditetapkan sekolah. 

Jadi, dilingkungan sekolah membiasakan mereka senyum sapa salam sebelum 

memasuki gerbang sekolah dan melakukan sholat zhur berjamaáh di masjid sesuai 

jadwal kelas untuk melakukan sholat berjamaáh tersebut. Disekolah atau 

dilingkungan sekolah misalnya membiasakan mereka senyum sapa salam sebelum 

memasuki gerbang sekolah dan melakukan sholst zhur berjamaah di masjid sesuai 

jadwal kelas untuk melakukan sholat berjamaah tersebut. Sebelum memulai dan 

sesudah pelajaran berdoah terlebih dahulu, dan membiasakan membacahkan surah 

pendek, tadarusan dilakukan selalu. dibacahkan dan juga agar mereka mengetahui 

bacaan ayat al-quran. 

Pembiasaan dilakukan diluar kelas seperti sebelum memasukan gerbang sekolah 

sudah  dibiasakan dan diterapkan senyum sapa salam dan kemudian sudah 

dibiasakan dan diterapkan sholat zhur berjamaah sesuai jadwal yang sudah 

ditetapkan sekolah.Bukan hanya didalamn kelas akan tetapi dilingkungan sekolah 
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juga kita sudah ditanamkan karakter. 

Dalam menanamkan nilai karakter religius siswa kelas x di SMAN 5 Bengkulu 

Selatan. Ada 2 yang pertama ialah meneladani peraturan yang ada di SMAN 5 

Bengkulu Selatan yaitu seperti menjaga nama baik sekolah mematuhui semuah 

peraturan sekolah, hadir kesekolah dengan tepat waktu tidak membuang sampah 

sembarangan dan lain sebagainya. Maka demikian dilakukannya tata tertib sekolah 

agar siswa dapat lebih disiplin dan dapat menimbulkan karakter peserta didik yang 

professional. Yang kedua yaitu Guru mengajak siswa untuk sholat zhur berjamaah 

agar untuk membiasaakan mereka untuk tetap istiqomah dalam ajaran agama dan 

tidak menimbulkan pergaulan bebas sehingga akan menimbulkan karakter religius 

pada diri mereka. Sholat zhur itu adalah perarturan yang sudah diterapkan di sekolah. 

Pelaksanaanya yang dilakukan oleh siswa yang sudah terjdwal diperaturan 

sekolah yang akan diimami oleh pak guru yang bersangkutan pada hari tersebut yang 

sudah ada jdwal masing-masing untuk jadi imam sholat zhur berjamaah sholat zhur 

itu dilaksanakan setiap hari diwaktu azan zhur pelaksanaanya aakan dilakukan 

didalam masjid/musholah yang ada dilingkungan SMAN 5 Bengkulu Selatan sholat 

zhur ini yang sudah terjadi peraturan sekolah di SMAN 5 Bengkulu Selatan. 
a. Metode Keteladanan (Modelling) 

Melalui metode keteladanan ini Upaya guru dalam menanakam nilai-

nilai karakter religius siswa kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan 

menunjukan secara langsung bagaimana upaya guru dalam menanamkan nilai 

karakter religius siswa kelas x di SMAN 5 Bengkulu Selatan. 

b. Metode Pembiasaan  

Melalui metode pembiasaan Upaya guru dalam menanamkan nilai 

karakter religius siswa kelas x di SMAN 5 Bengkulu Selatan dengan 

melakukan pembinaan-pembinaan yakni dengan membiasakan siswa untuk 

melakukan senyum sapa salam sebelum memasuki gerbang sekolah agar 

terciptanya nilai karakter budaya sekolah SMAN 5 Bengkulu Selatan 

c. Metode Nasehat (Mauizah) 

  Melaui metode nasehat Upaya guru dalam menanakan niai-nilai 

karakter religius siswa kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan yaitu ketika ada 

kegiatan hari islam salah satu guru ada menyampaikan cerama agamah yang 

dilakukan oleh salah satu guru agama yang ada di SMAN 5 Bengkulu Selatan 

d. Metode Hukuman (Tarhib) 

Melalui metode hukuman Upaya guru dalam menanakan nilai karakter 

religius siswa kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan adapun hukuman yang 

diberikan berupa teguran lisan, mengerjakan tugas tertentu, membersikan 

kelas, berdiri didepan kelas ketika siswa yang tidak membuat tugas dan lain 

sebagainya metode hukuman adalah suatu tindakan kuratif yang diberikan 

kepada siswa karena melakukan kesalahan.  

Kesalahan tersebut bisa dapat berupa tindakan yang melanggar tata 

tertib seperti terlambat masuk kelas, menyontek, berkelahi, tidak membuat 

tugas dan lain sebagainya. Metode hukuman dilakukan dengan tujuan agar 

siswa dapat terlindunggi dari perbuatan yang merugikan dirinya secara 

spiritual, intelektual, emosional, dan social dan tejerumus oleh pergaulan 

bebas 
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2. Nilai-nilai karakter religius yang ditanamakan siswa kelas x DI SMAN 5 

Bengkulu Selatan  

Untuk mengetahui nilai karater apa saja yang ditanamkan kepada siswa 

kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan. Berdasarkan pengamatanyang peneliti 

dapatkan daripada penelitian SMAN 5 Bengkulu Selatan Nilai religius yang 

ditanamkan siswa kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan yaitu : Membaca Surat 

yang pendek, Berdoa, Hafalan Zhikir, doa sesudah sholat, Bimbinggan baca tulis 

alquran , Mengikuti sholat zhur berjamaah , Mengikuti sholat dhuha berjamah. 

Karakter religius yang ditanamkan kelas X di SMAN 5 Bengkulu Selatan 

adalah Berdoa, baca surat Qurán diawal pelajaran, membiasakan senyum sapa 

salam sebelum memasuki gerbang sekolah memperigati hari besar islam, sholat 

zhur berjamaah. 

Yang bernama Ulfa Adelia beliau mengatakan bahwa yang diajari oleh 

guru agama pada murid  adalah sebelum memasuki proses pembelajaraan 

dibiasahkan membaca doah terlebih dahulu sebelum dan sudah pembelajaran, 

membiasakan membaca surat-surat pendek dan tadarusan sebelum pembelajaran, 

sebelum memasuki gerbang sekolah sudah dibiasahkan senyum sapa salam 

kepada guru, sholat zhur berjamaah, memperigati hari besar islam. 

Kemudian peneliti juga mewawancarai Kepalah Sekolah. Kepalah 

sekolah Bapak Juliandi M.Pd beliau menuturkan bahwa sudah berjalan dengan 

baik karena selain didalam kelas kita juga program basis buta alquran lalu 

kemudian kita punya program sholat zhur berjamaah, sholat dhuha berjamaah 

lalu ada kajian-kajian islam, anak-anak kami dengan tujuan agar mereka 

menanamakan nilai-nilai karakter religius melalui profil pancasila itu benar-

benar bias optimal tertera pada diri mereka. 

Jadi, Karakter religius yang ditanamkan kelas X di SMAN 5 Bengkulu 

Selatan adalah Berdoa, baca surat Qurán diawal pelajaran, membiasakan senyum 

sapa salam sebelum memasuki gerbang sekolah memperigati hari besar islam, 

sholat zhur berjamaah. 

Yang diajari oleh guru agama pada murid  adalah sebelum memasuki 

proses pembelajaraan dibiasahkan membaca doah terlebih dahulu sebelum dan 

sudah pembelajaran, membiasakan membaca surat-surat pendek dan tadarusan 

sebelum pembelajaran, sebelum memasuki gerbang sekolah sudah dibiasahkan 

senyum sapa salam kepada guru, sholat zhur berjamaah, memperigati hari besar 

islam. 

Kepalah sekolah Bapak Juliandi M.Pd beliau menuturkan bahwa sudah 

berjalan dengan baik karena selain didalam kelas kita juga program basis buta 

alquran lalu kemudian kita punya program sholat zhur berjamaah, sholat dhuha 

berjamaah lalu ada kajian-kajian islam, anak-anak kami dengan tujuan agar 

mereka menanamakan nilai-nilai karakter religius melalui profil pancasila itu 

benar-benar bias optimal tertera pada diri mereka. 

 

KESIMPULAN 

Penanaman karakter religius Tanamkan sifat atau dilingkungan sekolah misalnya 

membiasakan mereka senyum sapa salam sebelum memasuki gerbang sekolah dan 



172 

 

melakukan sholat zhur berjamaáh di masjid sesuai jadwal kelas untuk melakukan sholat 

berjamaáh tersebut. Penuturan  guru agama Witi Arlin, S.Pd. beliau memaoparkan bahwa 

disekolah atau dilingkungan sekolah misalnya membiasakan mereka senyum sapa salam 

sebelum memasuki gerbang sekolah dan melakukan sholst zhur berjamaah di masjid 

sesuai jadwal kelas untuk melakukan sholat berjamaah tersebut. 

Untuk mengetahui nilai karater apa saja yang ditanamkan kepada siswa kelas X di 

SMAN 5 Bengkulu Selatan. Berdasarkan pengamatanyang peneliti dapatkan daripada 

penelitian SMAN 5 Bengkulu Selatan Nilai religius yang ditanamkan siswa kelas X di 

SMAN 5 Bengkulu Selatan yaitu : Membaca Surat yang pendek, Berdoa, Hafalan Zhikir, 

doa sesudah sholat, Bimbinggan baca tulis alquran , Mengikuti sholat zhur berjamaah , 

Mengikuti sholat dhuha berjamah. Karakter religius yang ditanamkan kelas X di SMAN 

5 Bengkulu Selatan adalah Berdoa, baca surat Qurán diawal pelajaran, membiasakan 

senyum sapa salam sebelum memasuki gerbang sekolah memperigati hari besar islam, 

sholat zhur berjamaah. 
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